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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi tingkat validitas dan respons peserta didik terhadap e-LKPD 

yang dikembangkan menggunakan model pembelajaran QODE (Questioning, Organizing, Doing, Evaluating) 

dengan topik kearifan lokal Banten. Metode yang digunakan adalah Research and Development (R&D) dengan 

pendekatan model ADDIE, yang dilakukan hingga tahap keempat, yaitu analisis, perancangan, pengembangan, 

dan implementasi terbatas. Validitas e-LKPD dinilai oleh para ahli melalui lembar evaluasi, sementara tanggapan 

peserta didik dikumpulkan melalui angket. Data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor validasi dari para ahli 

mencapai 86,72%, yang masuk dalam kategori “Sangat Valid.” Sementara itu, hasil angket dari peserta didik 

menunjukkan nilai 87,10%, yang dikategorikan “Baik.” Setiap tahapan dalam e-LKPD ini dinilai sudah sesuai 

dengan sintaks model QODE serta indikator keterampilan berpikir kritis. Berdasarkan temuan tersebut, e-LKPD 

ini dianggap layak digunakan dalam kegiatan pembelajaran karena dapat membantu mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik kelas VIII SMP, sekaligus mengaitkan materi dengan nilai-nilai kearifan lokal secara 

relevan dan bermakna. 

Kata Kunci: E-LKPD; model QODE; kearifan lokal Banten; kemampuan berpikir kritis     

 

PENDAHULUAN  

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) pada 

jenjang sekolah menengah diajarkan 

sebagai salah satu bentuk IPA terpadu. 

Proses pembelajarannya dirancang untuk 

mengembangkan berbagai keterampilan 

penting, seperti berpikir kritis, berpikir 

kreatif, rasa tanggung jawab, rasa ingin 

tahu yang tinggi, dan kepedulian terhadap 

lingkungan (Lukum, 2015). Guru 

memegang peranan penting dalam 

mendukung penerapan Kurikulum Mandiri 

dan mendorong peserta didik untuk 

memahami materi pembelajaran lebih 

mendalam (Magdalena et al., 2021). 

Dalam proses ini, bahan ajar merupakan 

komponen utama yang berfungsi sebagai 

pedoman bagi guru dalam melaksanakan 

kegiatan belajar mengajar di kelas. 

Menurut Kurnia & Mahardika (2016), 

bahan ajar dapat disusun dalam bentuk 

tertulis maupun tidak tertulis, tergantung 

pada kebutuhan dan pendekatan yang 

digunakan dalam pembelajaran. Menurut 

Hanipah et al. (2023) Kurikulum Mandiri 

mendorong peserta didik untuk menggali 

ilmu secara mendalam, sedangkan peran 

guru lebih difokuskan sebagai fasilitator 

yang memandu proses pembelajaran. 

Pendekatan ini sejalan dengan karakteristik 

pembelajaran IPA yang identik dengan 

http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima
mailto:2281210021@untirta.ac.id
mailto:penulis.kedua@email.com2
mailto:penulis.ketiga@email.com


Eduproxima: Jurnal Ilmiah Pendidikan IPA 

http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima 

  2508 
EDUPROXIMA 7(4) (2025) 2507-2521    

kegiatan praktik, sehingga tidak hanya 

menekankan pada pemahaman konsep 

secara teoritis. Dengan demikian, 

penerapan Kurikulum Mandiri dalam 

pembelajaran IPA dinilai tepat, karena 

menawarkan fleksibilitas dan kedalaman 

materi, serta menekankan pada eksplorasi 

konsep dalam konteks nyata (Purnama, 

2024).  

Keterampilan berpikir kritis 

merupakan keterampilan dalam 

memecahkan masalah yang dihadapi oleh 

individu. Untuk dapat memecahkan 

masalah secara efektif, seseorang perlu 

menguasai berbagai proses kognitif seperti 

menganalisis, mensintesis, mengevaluasi, 

menggeneralisasi, membandingkan, 

mengklasifikasi informasi, menarik 

kesimpulan, dan membuat keputusan. 

Salah satu kelebihan berpikir kritis adalah 

kemampuan  peserta didik untuk 

memberikan jawaban berdasarkan kondisi 

nyata, bukan hanya sekedar pendapat atau 

asumsi. Kemampuan tersebut turut 

berperan penting dalam meningkatkan 

hasil belajar  peserta didik, karena mampu 

mendorong mereka untuk menciptakan 

gagasan-gagasan baru yang lebih kreatif 

dan inovatif (Swarjana, 2015).  

Akan tetapi, berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru IPA di salah satu 

sekolah yang berlokasi di Kabupaten 

Serang, terungkap bahwa dalam kegiatan 

pembelajaran, khususnya pada mata 

pelajaran IPA,  peserta didik masih 

mengalami kendala dalam menyampaikan 

ide atau gagasan mereka. Hal ini 

mencerminkan rendahnya kemampuan 

analisis mereka. Ketika guru mencoba 

melibatkan  peserta didik dalam kegiatan 

diskusi dan sesi tanya jawab, banyak di 

antara mereka tampak kesulitan dalam 

merumuskan maupun menjawab 

pertanyaan secara tepat dan lancar. Selain 

itu, kemampuan  peserta didik dalam 

menawarkan beragam solusi atau alternatif 

pemecahan masalah dalam konteks 

pelajaran IPA juga masih terbatas. Mereka 

cenderung hanya mengandalkan metode 

yang sudah diajarkan oleh guru atau yang 

terdapat dalam buku teks. Misalnya, saat 

diberikan soal dengan pendekatan baru,  

peserta didik tidak mampu memberikan 

jawaban yang tepat, atau bahkan 

memberikan jawaban yang tidak relevan. 

Secara umum, selama proses pembelajaran 

berlangsung, Peserta didik tampak kurang 

aktif dan menunjukkan minat yang rendah 

saat terlibat dalam proses pembelajaran.  

Berdasarkan hasil wawancara 

menyatakan bahwa, masalah tersebut 

terjadi karena pembelajaran di kelas masih 

Pembelajaran lebih banyak menggunakan 

pendekatan berupa penjelasan langsung 

dari guru dan sesi tanya jawab, tanpa 

variasi model pembelajaran yang dapat 

mendorong partisipasi aktif peserta didik. 

Kondisi ini diperparah dengan penggunaan 

sumber belajar yang belum variatif dan 

masih terkesan monoton, sehingga proses 

pembelajaran menjadi kurang efektif dan 

kurang mendukung pencapaian 

kompetensi peserta didik. Dalam 

pelaksanaan pembelajaran, sebenarnya 

telah digunakan bahan ajar berupa Lembar 

Kerja Peserta Didik (LKPD). Namun, 

LKPD tersebut belum terintegrasi dengan 

model pembelajaran tertentu. Isinya 

cenderung hanya terdiri atas soal-soal 

latihan tanpa memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk mengeskplor 

pembelajaran dengan lebih luas. Selain itu, 

tampilan visual pada LKPD kurang 

menarik karena menggunakan gambar 

tidak berwarna, sehingga memengaruhi 

daya tarik dan pemahaman  peserta didik 

terhadap materi. LKPD yang disediakan 

juga masih dalam bentuk cetak (hard 
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copy), sehingga akses penggunaannya 

terbatas dan belum memanfaatkan 

teknologi digital.  

Pemilihan bahan pembelajaran dan 

strategi yang tepat memainkan peran 

penting dalam meningkatkan pemahaman 

peserta didik. Ketika materi pembelajaran 

disusun sejalan dengan pendekatan, model, 

dan sasaran pembelajaran yang telah 

ditentukan, kegiatan belajar akan 

berlangsung dengan lebih sistematis dan 

efektif  (Pratama et al., 2023). E-LKPD 

adalah bahan pembelajaran digital yang 

disusun secara sistematis dan dapat diakses 

secara online melalui jaringan internet. 

(Septiani et al., 2023). Melalui platform 

ini, guru dapat menghadirkan berbagai 

konten pendukung pembelajaran seperti 

video, gambar, teks, soal, serta elemen 

interaktif lainnya yang relevan dengan 

materi. Selain itu, e-LKPD juga memiliki 

fitur penilaian otomatis terhadap aktivitas 

yang dikerjakan  peserta didik. Melalui 

tampilan yang menarik dan fitur interaktif, 

bahan ajar digital e-LKPD ini mampu 

membangun kegiatan pembelajaran 

menjadi lebih efektif dan tidak 

membosankan bagi guru maupun peserta 

didik, serta mendorong keterlibatan peserta 

didik secara lebih intens dalam kegiatan 

pembelajaran. E-LKPD disusun dengan 

tujuan untuk mendorong partisipasi aktif 

peserta didik dalam proses belajar, dengan 

mempertimbangkan aspek kepraktisan, 

tingkat validitas, dan efektivitas 

penggunaannya (Octaviana et al., 2022). 

Selain itu, e-LKPD juga bertujuan untuk 

memaksimalkan aktivitas belajar mengajar 

dengan mendorong  peserta didik agar 

lebih kritis dalam berpikir serta lebih 

proaktif dalam menghadapi dan 

menyelesaikan masalah yang bersifat 

kontekstual (Triyani et al., 2024). 

Pemyesuaian tujuan pendidikan serta 

karakteristik peserta didik sangat perlu 

dilakukan dalam pemilihan model 

pembelajaran. Model pembelajaran QODE 

merupakan salah satu model pembelajaran 

yang dapat diterapkan pada bahan ajar e-

LKPD. Model ini dianggap sesuai untuk 

mendukung proses pembelajaran. Model 

pembelajaran QODE merupakan model 

pembelajaran yang dirancang berdasarkan 

prinsip konstruktivisme dan keterampilan 

dalam mengajukan pertanyaan (Irawati et 

al., 2017). Dalam pandangan Jan et al. 

(2010), pendekatan konstruktivis 

enggarisbawahi pentingnya keterlibatan 

aktif  peserta didik dalam membentuk 

pemahaman mereka melalui interaksi 

dengan teman sebaya dan lingkungan 

sekitarnya. Irawati dan tim 

mengembangkan model QODE untuk 

mendorong peserta didik lebih aktif dalam 

mengajukan pertanyaan serta menggali 

konsep melalui proses pencarian dan 

pengumpulan informasi. Model ini 

bertujuan untuk menunjang keterlibatan  

peserta didik dalam kegiatan pembelajaran 

agar  berjalan lebih efektif. Menurut 

Irawati et al. (2017) penerapan model 

pembelajaran QODE dapat memfasilitasi 

kesiapan  peserta didik dalam mengikuti 

kegiatan belajar, dimulai dengan 

pengamatan terhadap gambar-gambar 

yang relevan dengan materi. Pendekatan 

ini mempermudah pemahaman  peserta 

didik karena gambar memiliki kemampuan 

untuk menyajikan konsep abstrak. 

Menurut Jan et al. (2010) visualisasi 

informasi memainkan peran penting dalam 

mendukung proses kognitif, terutama yang 

berkaitan dengan presentasi visual memori 

kerja. Selain dari pada itu, penelitian yang 

dilakukan oleh Jumiati (2023) mengatakan 

bahwa gambar menjadi salah satu media 

yang dianggap efektif untuk menarik 

perhatian peserta didik, sehingga dapat 
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menumbuhkan minat belajar bagi peserta 

didik. Di sisi lain, model pembelajaran 

QODE juga terkait erat dengan 

pengembangan keterampilan berpikir kritis  

peserta didik. Pada pembelajaran IPA, 

keterampilan berpikir kritis menjadi unsur 

yang sangat vital karena berkaitan 

langsung dengan proses berpikir ilmiah 

(Nurramadhani, 2019). Kemampuan ini 

berfungsi sebagai indikator dalam proses 

berpikir yang mendalam, mempermudah 

peserta didik dalam memahami konsep 

secara lebih mendalam. Selain itu, 

kemampuan berpikir kritis memiliki kaitan 

yang erat dengan rasa ingin tahu peserta 

didik. Rasa ingin tau dapat memotivasi 

peserta didik untuk mengamati, 

mengeksplorasi, dan menelaah situasi 

tertentu sebagai bagian dari proses 

membangun pengetahuan secara mandiri 

(Salamah et al., 2022).  

Topik kearifan lokal Banten perlu 

dibahas dalam pembelajaran kimia di 

tingkat SMP karena dapat memberikan 

pendekatan kontekstual yang memperkuat 

pemahaman  peserta didik terhadap 

konsep-konsep kimia. Pembelajaran kimia 

yang hanya disajikan secara teoritis 

cenderung terasa abstrak dan jauh dari 

realitas kehidupan  peserta didik. Dengan 

mengaitkan materi kimia pada praktik dan 

budaya lokal, seperti penggunaan bahan-

bahan alami dalam pengobatan tradisional, 

pembuatan makanan fermentasi seperti 

emping melinjo, atau teknik pewarnaan 

kain tradisional menggunakan tumbuhan,  

peserta didik dapat melihat secara 

langsung penerapan ilmu kimia dalam 

kehidupan masyarakat sekitar mereka. Hal 

ini tidak hanya mempermudah pemahaman 

konsep kimia seperti reaksi kimia, senyawa 

organik, dan proses fermentasi, tetapi juga 

membangun kesadaran budaya dan rasa 

bangga terhadap kearifan lokal. Selain itu, 

topik ini juga mendorong keterampilan 

abad 21 seperti berpikir kritis, pemecahan 

masalah, dan kemampuan kolaborasi, 

karena  peserta didik diajak untuk meneliti, 

menganalisis, dan mengevaluasi praktik-

praktik lokal melalui sudut pandang 

ilmiah. Pendekatan ini sangat sejalan 

dengan semangat kurikulum merdeka yang 

mana menitikberatkan pada pembelajaran 

berbasis proyek, eksplorasi yang 

kontekstual, serta pengintegrasian nilai-

nilai lokal. Oleh karena itu, memasukkan 

unsur kearifan lokal Banten dalam 

pembelajaran kimia tidak hanya 

memperkaya isi materi, tetapi juga 

memberikan pengalaman belajar yang 

lebih bermakna, relevan, serta 

berkontribusi dalam pembentukan karakter  

peserta didik yang mencintai ilmu 

pengetahuan sekaligus budayanya. 

Kearifan lokal sendiri mencerminkan nilai-

nilai yang memiliki peran penting dalam 

kemajuan masyarakat dan tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan masyarakat 

tersebut. Berdasarkan hal tersebut, kearifan 

lokal dapat diartikan sebagai budaya yang 

melekat dalam kehidupan masyarakat dan 

perlu dikembangkan maupun dilestarikan 

agar tetap terjaga keberlanjutannya. 

(Chairul, 2019).  

Berdasarkan hal ini, penulis 

melakukan penelitian yang berjudul 

"Pengembangan E-LKPD Menggunakan 

Model QODE (Questioning, Organizing, 

Doing, Evaluating) Dengan Topik 

Kearifan Lokal Banten Terhadap 

Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 

SMP Kelas VIII”.  

METODE  

Penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan pendekatan penelitian dan 

pengembangan atau R&D. Pendekatan ini 

melibatkan banyak fase yang bertujuan 
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menciptakan produk baru dan 

menyelesaikan produk yang ada. Di bidang 

pendidikan, metode R & D dapat 

menghasilkan produk yang dapat 

meningkatkan efektivitas dan efisiensi 

proses pembelajaran (Cholid & Achmadi, 

2012). Mengikuti pendapat Sugiyono 

(2015) terdapat lima tahapan utama pada 

pendekatan penelitian dan pengembangan 

ini yaitu 1) Analisis, 2) Desain, 3) 

Pengembangan, 4) Implementasi, 5) 

Evaluasi. Penelitian ini menerapkan model 

pengembangan ADDIE hingga pada tahap 

implementasi saja. Pembatasan tersebut 

didasarkan pada tujuan utama penelitian, 

yakni untuk mengukur tingkat validitas 

serta melihat tanggapan dari peserta didik 

terhadap produk bahan ajar yang 

dikembangkan. Oleh karena itu, penelitian 

ini difokuskan pada pelaksanaan uji 

validitas dan pengumpulan respon  peserta 

didik melalui implementasi terbatas. 

Adapun tahapan model ADDIE 

ditunjukkan pada Gambar 1.  

 
Gambar 1. Tahapan Model ADDIE 

(Sumber: (Sugiyono, 2015)) 

Tahap analisis (Analysis) ini 

merupakan tahap awal dalam proses 

pengembangan bahan ajar yang bertujuan 

untuk mengenali dan memahami berbagai 

kebutuhan yang muncul selama tahapan 

pengembangan berlangsung. Dalam tahap 

ini, peneliti menelaah urgensi dari 

pengembangan bahan ajar serta menilai 

persyaratan dan kelayakannya. Analisis 

kinerja dilakukan melalui pengumpulan 

data terkait kebutuhan pembelajaran. 

Analisis kebutuhan ini dimaksudkan untuk 

mengidentifikasi jenis sumber belajar yang 

digunakan di sekolah. Selain itu, peneliti 

melakukan pengamatan langsung dan 

wawancara dengan para guru di salah satu 

SMP di Kabupaten Serang, dengan tujuan 

untuk mendapatkan informasi terkait 

bahan ajar yang digunakan serta sejauh 

mana tingkat kemampuan berpikir kritis 

peserta didik di sekolah tersebut. Pada 

tahap perancangan (Design) membuat 

storyboard bahan ajar e-LKPD yang 

meliputi pemilihan bahan ajar, pemilihan 

format bahan ajar, dan membuat rancangan 

awal e-LKPD. Tahap pengembangan 

(Development) dilakukan dengan 

merealisasikan bahan ajar yang akan 

dikembangkan dengan mencakup desain. 

Tahap development ini dilakukan dengan 

merealisasiakan bahan pengajaran yang 

akan dikembangkan meliputi desain e-

LKPD, mencantumkan CP dan TP, dan 

juga materi. Pada tahap ini diperlukan 

penilaian validasi oleh validator ahli untuk 

menilai sejauh mana validitas produk yang 

dikembangkan, selanjutnya dilakukan 

evaluasi oleh para validator ahli. Pada 

tahap ini, masukan dan rekomendasi dari 

para ahli digunakan sebagai acuan untuk 

melakukan perbaikan atau revisi terhadap 

produk. Lalu, pada tahap implementasi, 

produk yang telah direvisi diuji coba secara 

terbatas kepada sejumlah  peserta didik 

kelas VIII SMP. Tujuan dari uji coba ini 

adalah untuk mengetahui tanggapan 

peserta didik terhadap penggunaan e-

LKPD berbasis model QODE yang 

mengangkat topik kearifan lokal Banten., 

serta untuk mengevaluasi sejauh mana 

LKPD tersebut dapat mendukung 

pengembangan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik.  

Penelitian ini melibatkan tiga 

validator ahli sebagai subjek, yang 
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seluruhnya merupakan dosen Pendidikan 

IPA. Para validator berperan dalam proses 

validasi produk dengan cara mengisi 

instrumen penilaian dan memberikan 

evaluasi terhadap berbagai komponen 

dalam pengembangan e-LKPD yang 

mengadopsi model pembelajaran QODE 

dengan topik kearifan lokal Banten. Uji 

coba dalam skala terbatas dilakukan di 

salah satu SMP yang terletak di Kabupaten 

Serang, dengan melibatkan sebanyak 20 

peserta didik dari total populasi kelas VIII 

yang berjumlah 400  peserta didik. 

Pemilihan sampel dilakukan secara acak, 

berdasarkan pedoman yang dikemukakan 

oleh Sugiyono (2018), yaitu dengan 

mengambil sekitar 5% dari jumlah 

keseluruhan  peserta didik sebagai sampel 

dari setiap kelas di sekolah tersebut. 

Peserta didik yang terlibat dalam 

implementasi kelompok kecil diminta 

untuk mengisi angket respon. Tujuan dari 

pengisian angket ini adalah untuk 

mengetahui tanggapan mereka terhadap 

penggunaan produk yang telah 

dikembangkan.  

Lembar angket validasi disusun dan 

dimanfaatkan untuk menilai tingkat 

validitas produk e-LKPD yang 

dikembangkan dalam penelitian ini. 

Sementara itu, angket respon peserta didik 

digunakan dalam tahap uji coba terbatas 

guna mengetahui tanggapan  peserta didik 

terhadap produk tersebut. Penilaian ini 

dilakukan setelah seluruh rangkaian 

kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan e-LKPD selesai 

dilaksanakan. Instrumen ini disusun 

menggunakan skala Likert 1-4. Hasil 

penelitian yang diperoleh melalui penilaian 

dalam uji coba terbatas, menghasilkan dua 

jenis data: data kualitatif dan data 

kuantitatif. Data kualitatif berasal dari 

kritik dan saran yang diberikan oleh para 

ahli. Sementara itu, data kuantitatif 

diperoleh dari hasil penilaian validasi 

menggunakan angket dengan skala Likert 

4 poin, karena memberikan pilihan yang 

jelas dan tegas bagi responden tanpa 

adanya opsi netral. Dengan menggunakan 

skala ini, responden diharapkan dapat 

memberikan penilaian yang lebih spesifik 

terhadap pernyataan yang diajukan. Selain 

itu, skala 1-4 lebih sederhana dan 

memudahkan dalam pengolahan data, 

karena tidak ada pilihan yang ambigu, 

seperti yang ada pada skala 1-5 atau 1-7, 

sehingga lebih memfokuskan respon pada 

pola yang jelas. Skala ini digunakan untuk 

menilai kualitas produk yang 

dikembangkan (Widyastuti, 2022).  

Berikut ini adalah penjabaran 

mengenai data hasil penilaian kuantitatif 

tersebut: 

 

   (Sugiyono, 2018) 

Kemudian, data angket yang telah di dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

NP = 
𝑅

𝑆𝑀
 x 100% 

Keterangan:   

 
   (Purwanto, 2020) 
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Setelah menerima persentase data 

validitas, langkah selanjutnya adalah 

menafsirkannya berdasarkan kriteria 

peringkat validator untuk menentukan 

tingkat efektivitas e-LKPD. 

 

             (Akbar, 2017) 

Pengumpulan data melalui angket 

respon peserta didik dalam penelitian ini 

bertujuan untuk mengukur tingkat 

kepraktisan media pembelajaran yang 

digunakan. Berdasarkan pendapat Nurbaiti 

et al. (2016) terdapat empat kategori 

penilaian untuk media pembelajaran, yaitu: 

Sangat Positif, Positif, Kurang Positif, dan 

Negatif. 

 

 

             (Akbar, 2017) 

Penghitungan nilai tersebut dilakukan 

dengan menggunakan rumus berikut:  

P = 
𝑇𝑆𝑒

𝑇𝑆ℎ
 x 100% 

Keterangan: 

P    = Nilai rata-rata respon peserta didik 

dalam persen (%)  

TSe = Jumlah skor pada setiap aspek  

TSh = Nilai skor maksimum  

 

       (Akbar, 2017) 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian pengembangan ini 

dilakukan hingga tahap implementasi 

terbatas pada kelompok kecil. Tujuan dari 

studi ini adalah untuk mengetahui seberapa 

valid e-LKPD yang dikembangkan dengan 

menggunakan model pembelajaran QODE 

dan untuk melihat bagaimana tanggapan 

siswa terhadap e-LKPD tersebut. Topik 

yang diangkat dalam e-LKPD ini adalah 

kearifan lokal Banten, dirancang untuk 

mendukung kemampuan berpikir kritis 

peserta didik SMP kelas VIII. Proses 

validasi dilakukan oleh tiga validator, 

dosen pendidikan IPA dan memiliki 

kompetensi serta keahlian dalam 

bidangnya. Para validator diberikan 

instrumen berupa lembar validasi yang 

telah dirancang dan dikaji sebelumnya 

untuk menilai kelayakan dan keakuratan 

isi, desain, dan keterpaduan komponen 

dalam e-LKPD. Tahap implementasi 

kemudian dilakukan secara skala terbatas 

dengan  peserta didik sekolah menengah 

pertama di Kelas VIII. Fase ini 

dimaksudkan untuk mendapatkan 

tanggapan  peserta didik atau jawaban 

untuk penggunaan e-lkpd dalam 

pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran QODE dengan topik 

kearifan lokal Banten pada proses 

pembelajaran. Respons peserta didik 

dikumpulkan melalui angket yang telah 

disusun secara sistematis untuk 
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mengevaluasi aspek keterbacaan, daya 

tarik, kemudahan penggunaan, serta 

kebermanfaatan bahan ajar e-LKPD dalam 

menunjang proses pembelajaran dan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik.  

Berikut merupakan tampilan e-LKPD 

sebelum dan sesudah revisi:  

Gambar 2. Tampilan e-LKPD sebelum 

dan sesudah revisi 

   

Gambar pertama merupakan 

tampilan e-LKPD sebelum revisi, gambar 

kedua merupakan tampilan e-LKPD 

sesudah revisi.  

A. Hasil Validasi Dosen Pendidikan 

IPA 

 

Berdasarkan hasil validasi ahli yang 

ditampilkan pada Tabel 5, produk bahan 

ajar e-LKPD memperoleh persentase rata-

rata sebesar 86,72%, yang termasuk dalam 

kategori "Sangat Valid". Secara rinci, hasil 

penilaian dari masing-masing validator 

menunjukkan bahwa validator 1 

memberikan persentase sebesar 80,56% 

dengan kategori "Valid", validator 2 

memberikan penilaian sebesar 93,51% 

dengan kategori "Sangat Valid", dan 

validator 3 memberikan nilai sebesar 

86,11%, yang juga termasuk kategori 

"Sangat Valid". 

Predikat "Sangat Valid" ini 

mengindikasikan bahwa e-LKPD yang 

dirancang dengan model QODE dan 

mengusung tema Kearifan Lokal Banten 

dianggap sangat sesuai dan layak untuk 

diterapkan dalam kegiatan pembelajaran. 

Validitas yang tinggi mencerminkan 

bahwa materi dan kegiatan pembelajaran 

yang disajikan dalam e-LKPD telah 

disesuaikan secara optimal dengan 

indikator kemampuan berpikir kritis yang 

menjadi fokus pengembangan. Hasil 

penilaian yang diperoleh sejalan dengan 

pendapat Mayangsari & Rosdiana (2024), 

menyebutkan bahwa penerapan bahan ajar 

berbasis e-LKPD secara efektif 

mendukung peningkatan kemampuan 

berpikir kritis  peserta didik. Kemudahan 

akses e-LKPD kapan pun dan di mana pun 

memungkinkan peserta didik untuk belajar 

secara mandiri, baik selama jam pelajaran 

maupun di luar waktu sekolah.  

Tabel 6. Hasil Validasi Ahli Per Aspek 

Aspek  Persentase  Kategori  

Kelayakan/Isi 

Materi 

90% Sangat 

Valid 

Penyajian Bahan 

Ajar 

88,89% Sangat 

Valid 

Kebahasaan  89,58% Sangat 

Valid 

Kegrafikan  86,11% Sangat 

Valid 

Kualitas Teknis 83,33% Sangat 

Valid 
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Kebermanfaatan 83,33% Sangat 

Valid 

Rata-rata 86,72% Sangat 

Valid 

Hasil evaluasi terhadap kelayakan 

dan isi materi menunjukkan bahwa e-

LKPD mendapatkan persentase 90%, yang 

masuk dalam kategori "Sangat Valid". 

Status ini menandakan bahwa materi 

dalam e-LKPD, yang membahas unsur, 

senyawa, dan campuran dengan 

mengaitkan topik Kearifan Lokal Banten, 

telah memenuhi standar yang ditetapkan 

dalam capaian pembelajaran (CP) dan 

tujuan pembelajaran (TP). Materi tersebut 

juga telah disesuaikan dengan karakteristik 

peserta didik serta sejalan dengan prinsip-

prinsip Kurikulum Merdeka. Selain itu, 

pengintegrasian kearifan lokal ke dalam 

materi IPA tidak hanya memberikan 

konteks yang relevan, tetapi juga 

memperluas pengetahuan peserta didik 

tentang budaya lokal, sehingga 

pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Balaya & Az Zafi (2020) 

yang menyatakan bahwa pembelajaran 

berbasis kearifan lokal berperan penting 

dalam membantu  peserta didik memahami 

dan menghargai warisan budaya mereka. 

Lebih dari itu, pembelajaran yang 

menanamkan nilai-nilai lokal mampu 

memperkuat karakter, memperkaya 

pengalaman belajar, serta membantu 

peserta didik menghadapi tantangan zaman 

modern dengan berlandaskan pada 

identitas budaya yang kuat.  

Penilaian terhadap aspek penyajian 

dalam e-LKPD menunjukkan bahwa 

produk ini meraih persentase sebesar 

88,89%, yang diklasifikasikan dalam 

kategori "Sangat Valid". Kategori tersebut 

menunjukkan bahwa isi yang disampaikan 

dalam e-LKPD telah relevan dengan tema 

yang diusung, yaitu Kearifan Lokal 

Banten. Selain itu, rancangan aktivitas 

pembelajaran dalam e-LKPD telah secara 

konsisten mengikuti alur sintaks model 

pembelajaran QODE, yang dirancang 

untuk mendukung pengembangan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Adapun implementasi setiap tahapan 

model QODE dalam e-LKPD adalah 

sebagai berikut: 

1. Questioning: Peserta didik dibimbing 

untuk merumuskan pertanyaan yang 

menghubungkan materi unsur, 

senyawa, dan campuran dengan konteks 

kearifan lokal Banten, berdasarkan 

video yang disajikan dalam e-LKPD. 

2. Organizing: Peserta didik diarahkan 

untuk menyusun dan mengelola ide-ide 

mereka dengan mengumpulkan 

hipotesis atau dugaan sementara 

sebagai jawaban atas pertanyaan yang 

telah mereka rumuskan sebelumnya. 

3. Doing: Di tahap ini,  peserta didik 

melakukan eksplorasi serta mencari 

informasi dari beragam sumber yang 

sesuai untuk membuktikan kebenaran 

hipotesis yang telah mereka buat, 

sehingga pembelajaran berlangsung 

secara investigatif dan didasarkan pada 

bukti. 

4. Evaluating: Tahap ini melibatkan 

peserta didik dalam proses evaluasi 

melalui pembuatan kesimpulan dan 

penyampaian hasil diskusi secara lisan 

dalam bentuk presentasi di depan kelas. 

Seluruh rangkaian kegiatan dalam e-

LKPD ini telah dirancang agar selaras 

dengan indikator kemampuan berpikir 

kritis, yaitu mencakup pemahaman 

masalah, analisis, evaluasi, serta penarikan 

kesimpulan. Hal ini menunjukkan bahwa 

penyajian konten dalam e-LKPD tidak 

hanya relevan secara kontekstual, tetapi 

juga mendukung pengembangan 
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keterampilan kognitif tingkat tinggi sesuai 

dengan tuntutan Kurikulum Merdeka. 

Penilaian terhadap aspek kebahasaan 

menunjukkan bahwa e-LKPD memperoleh 

rata-rata skor sebesar 89,58%, yang masuk 

dalam kategori “Sangat Valid.” Capaian ini 

menunjukkan bahwa penggunaan bahasa 

dalam e-LKPD telah sesuai dengan kaidah 

kebahasaan yang berlaku, yakni merujuk 

pada Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) serta Pedoman Umum Ejaan 

Bahasa Indonesia (PUEBI). Selain itu, 

struktur kalimat yang digunakan telah 

memenuhi kriteria keefektifan dan 

keefisienan, sehingga informasi yang 

disampaikan kepada peserta didik menjadi 

lebih jelas, terarah, dan mudah dipahami. 

Hal ini penting agar pesan pembelajaran 

dapat diterima secara optimal dan tidak 

menimbulkan ambiguitas dalam 

pemahaman konsep. Sejalan dengan 

pandangan Fahmi & Rohman Saleh 

(2017), aspek kebahasaan memiliki peran 

strategis dalam proses pembelajaran 

karena bahasa merupakan alat utama 

dalam komunikasi, ekspresi diri, dan 

pemahaman konsep. Dalam konteks 

pendidikan, kemampuan berbahasa yang 

baik memungkinkan peserta didik untuk 

menyampaikan ide, mengajukan 

pertanyaan, serta terlibat aktif dalam 

diskusi ilmiah.  

Hasil penilaian terhadap aspek 

kegrafikan dalam e-LKPD menunjukkan 

perolehan skor sebesar 86,11%, yang 

termasuk dalam kategori "Sangat Valid". 

Kategori "Sangat Valid" menunjukkan 

bahwa tampilan grafis e-LKPD mampu 

menarik perhatian peserta didik tanpa 

menimbulkan kebingungan, serta 

berfungsi mendukung proses pembelajaran 

melalui penyampaian visual yang efektif. 

Tampilan yang estetis, informatif, dan 

terorganisasi dengan baik tidak hanya 

berperan dalam meningkatkan motivasi 

belajar peserta didik, tetapi juga 

memperkuat pemahaman terhadap materi 

yang disampaikan. Selaras dengan temuan 

penelitian Nurannisaa et al. (2020), unsur 

estetika dan fungsi visual dalam bahan ajar 

berbasis digital, seperti e-LKPD, 

memainkan peran strategis dalam 

menciptakan pengalaman belajar yang 

menarik dan bermakna.  

Hasil penilaian terhadap aspek 

kualitas teknis e-LKPD menunjukkan 

bahwa produk memperoleh nilai validitas 

sebesar 83,33%, yang tergolong dalam 

kategori "Sangat Valid". Capaian ini 

mengindikasikan bahwa secara 

keseluruhan, e-LKPD yang dikembangkan 

telah memenuhi standar teknis yang baik 

dan layak digunakan dalam pembelajaran. 

Aspek kualitas teknis ini mencakup 

kemudahan akses, kestabilan fungsi, serta 

kejelasan informasi yang disajikan. 

Persentase tersebut mencerminkan bahwa 

pengguna, khususnya peserta didik, tidak 

mengalami hambatan berarti dalam 

mengoperasikan e-LKPD. Informasi yang 

ditampilkan mudah dipahami dan dapat 

diakses dengan lancar melalui perangkat 

digital seperti smartphone maupun 

komputer. Dengan demikian, kualitas 

teknis e-LKPD telah mampu mendukung 

efektivitas penggunaan bahan ajar digital 

secara optimal dalam konteks 

pembelajaran mandiri maupun kolaboratif. 

Menurut Pratidina et al. (2024) 

Kemudahan penggunaan smartphone 

berperan penting dalam menunjang 

pembelajaran di era digital karena 

meningkatkan aksesibilitas, efisiensi, dan 

kenyamanan bagi pelajar. Antarmuka yang 

intuitif dan aplikasi yang mudah 

dioperasikan memungkinkan  peserta didik 

mengakses materi, mengikuti kelas daring, 

dan berkomunikasi tanpa hambatan teknis. 
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Hal ini mengurangi beban kognitif dan 

mendukung pembelajaran yang mandiri 

dan fleksibel, kapan saja dan di mana saja.  

Hasil penilaian terhadap aspek 

kebermanfaatan menunjukkan bahwa e-

LKPD memperoleh nilai sebesar 83,33%, 

yang termasuk dalam kategori "Sangat 

Valid". Bahan ajar ini dinilai mampu 

mendorong peserta didik untuk berpikir 

kritis, terutama melalui pendekatan 

berbasis model pembelajaran QODE 

(Questioning, Organizing, Doing, 

Evaluating). Dalam hal ini, tahap 

questioning memainkan peran penting, di 

mana peserta didik diminta untuk 

menganalisis video yang ditampilkan dan 

menyusun pertanyaan reflektif 

berdasarkan konten yang diamati. Dengan 

demikian, e-LKPD tidak hanya berfungsi 

sebagai media pembelajaran yang 

informatif, tetapi juga sebagai sarana untuk 

melatih keterampilan kognitif tingkat 

tinggi melalui aktivitas yang menantang 

dan kontekstual. Hal ini sejalan dengan 

tujuan pengembangan bahan ajar dalam 

kerangka Kurikulum Merdeka, yakni 

membentuk peserta didik yang berpikir 

kritis, mandiri, dan adaptif terhadap 

berbagai permasalahan nyata.  

B. Hasil Respon Peserta Didik  

Tabel 7. Hasil Respon Peserta Didik  

Indikator  Persentase  Kategori  

Kemenarikan 87,08% Baik  

Learnbility 85,41% Baik  

Bahan Ajar 88,25% Baik  

Berpikir Kritis 87,67% Baik  

Total  87,10% Baik 

Hasil penilaian terhadap aspek 

kemenarikan menunjukkan perolehan 

persentase sebesar 87,08%, yang termasuk 

dalam kategori "Baik". Kategori "Baik" 

tersebut mengindikasikan bahwa peserta 

didik menunjukkan ketertarikan yang 

cukup tinggi terhadap penggunaan bahan 

ajar digital berbasis e-LKPD dengan model 

pembelajaran QODE. Mayoritas peserta 

didik menyatakan bahwa penggunaan e-

LKPD dalam pembelajaran, khususnya 

yang mengangkat topik kearifan lokal 

Banten, memberikan pengalaman belajar 

yang lebih menarik dan tidak 

membosankan. Hal ini menunjukkan 

bahwa integrasi antara konten lokal dan 

pendekatan model QODE mampu 

meningkatkan daya tarik bahan ajar serta 

menciptakan suasana belajar yang lebih 

menyenangkan dan kontekstual. Dengan 

demikian, aspek kemenarikan menjadi 

salah satu indikator penting dalam menilai 

efektivitas bahan ajar digital, karena 

mampu mempengaruhi motivasi serta 

keaktifan peserta didik selama 

berjalanannya kegiatan belajar. Menurut 

Alfarizi et al. (2020) ketika bahan ajar 

disajikan dengan cara yang menarik, baik 

melalui visual yang menarik, bahasa yang 

komunikatif, maupun penyampaian yang 

interaktif,  peserta didik cenderung lebih 

termotivasi untuk mempelajari materi 

ketika bahan ajar disajikan secara menarik. 

Penyajian yang menarik tidak hanya 

membantu memperjelas konsep-konsep 

yang kompleks, tetapi juga menjadikan 

proses belajar lebih menyenangkan, 

sehingga mempermudah  peserta didik 

dalam memahami dan mengingat 

informasi yang disampaikan. 

Hasil penilaian terhadap aspek 

learnability menunjukkan perolehan nilai 

sebesar 85,41%, yang termasuk dalam 

kategori "Baik". Kategori "Baik" ini 

mengindikasikan bahwa e-LKPD yang 

dikembangkan telah memenuhi standar 

kemudahan pembelajaran. Sebagian besar 

peserta didik menyatakan bahwa materi 

yang disajikan dapat dipahami dengan 

mudah, serta aktivitas pembelajaran yang 
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dirancang tidak membingungkan dan 

sesuai dengan karakteristik serta tingkat 

perkembangan kognitif mereka. 

Kemudahan dalam memahami instruksi 

dan mengikuti alur pembelajaran 

merupakan indikator penting dalam 

pengembangan bahan ajar digital, karena 

secara langsung memengaruhi efektivitas 

pembelajaran dan pencapaian tujuan 

instruksional. menurut Tressyalina et al. 

(2023) kegiatan dalam e-LKPD yang 

dirancang sesuai minat dan gaya belajar 

peserta didik membuat proses belajar 

terasa lebih relevan dan menarik. Dengan 

demikian, hasil ini menunjukkan bahwa e-

LKPD telah dirancang dengan 

memperhatikan prinsip-prinsip pedagogis 

dan user experience yang mendukung 

proses belajar peserta didik secara optimal.  

Hasil penilaian terhadap aspek 

kelayakan bahan ajar menunjukkan 

perolehan persentase sebesar 88,25%, yang 

termasuk dalam kategori "Baik". 

Instrumen penilaian tersebut 

mencerminkan aspek kualitas aksesibilitas, 

fungsionalitas, dan Manfaat e-LKPD 

sebagai media pembelajaran digital 

tercermin dari penilaian dalam kategori 

"Baik", yang menandakan bahwa e-LKPD 

yang dikembangkan telah memenuhi 

syarat sebagai bahan ajar yang layak, 

efektif, dan mudah digunakan. Hasil ini 

menunjukkan bahwa e-LKPD dengan 

pendekatan model pembelajaran QODE 

dapat diakses dengan praktis melalui 

smartphone, perangkat yang umum 

dimiliki dan digunakan oleh peserta didik, 

tanpa kendala teknis yang berarti. Fitur-

fitur pendukung, seperti tombol navigasi, 

tautan interaktif, serta elemen multimedia, 

berfungsi dengan baik dan mampu 

menunjang proses pembelajaran secara 

optimal. Selain aspek teknis, penyajian 

materi dalam e-LKPD dinilai mampu 

memfasilitasi pembelajaran yang menarik 

dan sistematis. Rancangan kegiatan 

pembelajaran yang terintegrasi dengan 

model QODE disusun secara kontekstual 

dan adaptif terhadap kebutuhan peserta 

didik, sehingga mempermudah 

pemahaman konsep serta pencapaian 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan.  

Penilaian terhadap aspek berpikir 

kritis yang mencapai persentase 87,67% 

dan masuk dalam kategori “Baik” 

menunjukkan bahwa e-LKPD yang 

digunakan efektif dalam mendukung 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Angka tersebut menunjukkan bahwa 

mayoritas peserta didik merasakan adanya 

dorongan untuk berpikir lebih kritis selama 

menggunakan e-LKPD. Hal ini dapat 

terjadi karena e-LKPD dikembangkan 

berdasarkan model pembelajaran QODE, 

yang secara aktif mengajak peserta didik 

untuk mengajukan pertanyaan, menyusun 

hipotesis, melakukan eksplorasi, serta 

mengevaluasi temuan mereka. Kegiatan-

kegiatan tersebut merangsang peserta didik 

untuk tidak sekadar menerima informasi, 

tetapi juga memprosesnya secara logis, 

mengaitkan konsep-konsep, serta 

menyimpulkan berdasarkan data dan 

pengamatan. Selain itu, penyampaian 

materi yang dikaitkan dengan konteks 

kearifan lokal Banten memberikan 

tantangan berpikir yang lebih relevan dan 

bermakna, sehingga peserta didik tidak 

hanya memahami materi secara teoritis, 

tetapi juga mampu menghubungkannya 

dengan situasi nyata dalam kehidupan 

sehari-hari. 

KESIMPULAN  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

e-LKPD berbasis model QODE dengan 

topik kearifan lokal Banten memperoleh 

skor sebesar 86,72%, yang termasuk dalam 
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kategori “Sangat Valid.” Sementara itu, 

hasil angket dari peserta didik 

menunjukkan persentase sebesar 87,10%, 

yang masuk dalam kategori “Baik.” 

Dengan demikian, e-LKPD ini dianggap 

layak digunakan oleh guru sebagai bahan 

ajar pendamping dalam pembelajaran topik 

unsur, senyawa, dan campuran yang 

mengintegrasikan nilai-nilai kearifan lokal 

Banten, guna mendukung pengembangan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik 

kelas VIII. 
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